



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 28 ayat 3 (Depdiknas, 2007 : 1) 
menyatakan bahwa : 
Taman kanak-kanak (TK) merupakan Pendidikan Anak Usia Dini 
pada jalur pendidikan formal, yang bertujuan membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang 
meliputi Moral dan Nilai Agama, Sosial, Emosional, Kemandirian, 
Kognitif, Bahasa, Fisik Motorik, dan Seni untuk siap memasuki 
sekolah dasar. 
 
Pendidikan memang sangat penting bagi setiap orang. Khususnya 
untuk anak karena anak adalah penerus bangsa yang seharusnya pendidikan 
bisa diberikan sejak dini dengan layak. Oleh karena itu, anak memerlukan 
program pendidikan yang mampu membuka kapasitas tersembunyi tersebut 
melalui pembelajaran bermakna seawal mungkin. Bila potensi pada diri 
anak dikembangkan, maka anak itu akan memperoleh peluang dan 
momentum penting dalam hidupnya, dan pada giliranya Negara akan 
mempunyai sumberdaya masyarakat terbaiknya.  
Pendidkan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan bentuk pendidikan 
untuk rentang usia empat sampai dengan enam tahun. Pendidkan Taman 
Kanak-Kanak (TK) memiliki peran yang sangat penting untuk 
mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan anak untuk 
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Masitoh, 2006: 16). Kurikulum 
TK ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 Seorang anak akan melalui tahap-tahap perkembangan dengan tugas 
perkembangan yang berbeda-beda, dimana keberhasilan pencapaian suatu 
tugas perkembangan disuatu tahap akan membantu kelancaran tahap 
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berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa anak dikatakan berkembang secara 
normal apabila anak dapat menyelesaikan tugas-tugas yang harus dijalani 
pada masa tersebut. Sebaliknya apabila anak tidak mampu menyelesaikan 
tugas-tugas yang harus dijalaninya maka dapat dikatakan bahwa anak 
mengalami hambatan dalam perkembangannya (Roestiyah, 2006: 12).  
Perkembangan adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar 
menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek. Salah satu aspek 
penting dalam perkembangan adalah aspek perkembangan bahasa. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
karena selain berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan 
kepada orang lain, juga sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran 
orang lain. Kemampuan bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar 
yang dikembangkam di Taman Kanak-kanak.  
Pada usia Taman Kanak-kanak kemampuan anak masih terbatas 
dalam memahami bahasa dari pandangan orang lain. Akselerasi 
perkembangan bahasa anak terjadi sebagai hasil perkembangan simbolis. 
Jika pengembangan simbol bahasa telah berkembang, maka hal ini 
memungkinkan anak belajar dari bahasa ucapan orang lain. Semakin banyak 
dan sering menyimak kosa kata, pola kalimat, intonasi, dan sebagainya 
maka semakin berkembang pula keterampilan berbicara atau berbahasa 
anak.  
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek yang 
dikembangkan pada anak usia dini karena bahasa merupakan sarana 
berkomunikasi sehingga anak dapat mengekspresikan ide, pikiran dan 
perasaanya kepada orang lain. Bahasa juga merupakan kemampuan dasar 
anak untuk dapat meningkatkan kemampuan yang lain. Perkembangan 
bahasa anak usia dini terbagi dalam empat aspek yaitu,menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Oleh karena itu, kemampuan menyimak sangat 
penting dalam aspek perkembangan bahasa. Apabila anak terbiasa 
menyimak hal-hal yang baik dan positif, maka anak akan mendapatkan 
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berbagai informasi sehingga memudahkan untuk mengembangkan aspek-
aspek bahasa lainnya seperti berbicara, membaca dan menulis. 
Hasil kajian Ramkin (Musfiroh, 2008:22) menunjukkan bahwa 45% 
waktu anak digunakan untuk menyimak. Setelah itu 30% waktu anak 
digunakan untuk berbicara, 16% untuk membaca dan 16% untuk menulis. 
Dari kajian diatas menunjukkan bahwa menyimak berfungsi sentral 
dalam kehidupan anak. Menyimak merupakan aktivitas yang sangat 
mendasar untuk dapat memiliki banyak pengetahuan. Anak dapat berbahasa 
dengan baik apabila memiliki kemampuan menyimak yang baik. 
Kemampuan menyimak perlu distimulasi sejak dini agar perkembangan 
bahasa anak berkembang secara optimal sebagai modal untuk 
mengembangkan aspek perkembangan yang lain. 
 Menyimak merupakan dasar dari pada keterampilan bahasa lainnya. 
Pentingnya menyimak dalam interaksi komunikatif memang sangat nyata. 
untuk dapat terlibat dalam suatu komunikasi, seseorang harus mampu dan 
mereaksi apa yang baru saja dikatakan. Konsekuensinya pembelajaran perlu 
melatih keterampilan menyimak, anak bisa memperoleh kosa kata, 
disamping itu tentunya pengucapanya yang baik. Dengan demikian, 
kegiatan menyimak perlu dipusatkan dan dikembangkan sedini mungkin 
karena sebagai dasar pengembangan kemampuan berbahasa lainnya ( Azies 
& Alwasi, 2000: 82). 
 Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami 
makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran 
atau bahasa lain. Dan kegiatan menyimak diharapkan anak terlatih menjadi 
penyimak yang kreatif dan kritis. Pengembangan keterampilan menyimak 
pada anak usia Taman Kanak-kanak memerlukan metode yang tepat, salah 




Sebagian besar waktu simak anak digunakan untuk menyimak cerita. 
Menurut Scott Rusel Sanders dalam ( Musfiroh, 2008: 22) ada beberapa 
alasan penting mengapa anak perlu menyimak cerita. Salah satunya karena 
menyimak cerita merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi anak. Anak 
dapat lebih bergairah untuk belajar karena pada dasarnya anak senang 
mendengarkan cerita. Anak juga dapat memperoleh informasi melalui 
cerita. Selain itu anak dapat memperoleh, mempelajari, dan menyikapi 
persoalan kehidupan manusia melalui cerita. 
Bercerita merupakan metode yang sesuai dengan karakteristik anak 
TK. Menurut Moeslichatun (Bachtiar S Bachri, 2005: 10) bercerita 
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak yang 
disampaikan secara lisan. Bercerita juga dapat mengembangkan 
kemampuan berbahasa melalui pendengaran kemudian menceritakanya 
kembali dengan tujuan melatih ketrampilan anak untuk menyampikan ide 
dalam bentuk lisan. Oleh karena itu, bercerita merupakan metode dan materi 
yang dapat diintegrasikan dengan ketrampilan bahasa, salah satunya 
menyimak. 
 Metode bercerita merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-Kanak 
(TK). Cerita yang dibawakan guru secara lisan harus menarik, dan 
mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan Taman 
Kanak-Kanak ( Masitoh, 2006: 10.3). Apabila isi cerita dikaitkan dengan 
dunia kehidupan anak, mereka akan mendengarkannya dengan penuh 
perhatian dan dapat menangkap isi cerita dengan mudah. Disamping itu 
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, bercerita dapat 
mengundang dan merangsang proses kognisi, khusus aktivitas berimajinasi, 
dapat menjadi sarana untuk belajar, serta dapat berfungsi untuk membangun 
hubungan yang akrab.  
 Menurut Dhieni (2008 : 6.5) metode bercerita adalah cara 
penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk 
cerita dari guru kepada anak didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran anak 
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usia dini metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, 
memberikan keterangan, atau menjelaskan tentang hal baru dalam rangka 
menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar Anak Usia Dini.  
 Ketertarikan anak dalam menyimak cerita tidak dapat dilepaskan dari 
kemampuan guru dalam menyajikan cerita untuk anak. Kemampuan guru 
yang menjadi tolok ukur kebermaknaan cerita. Cerita tidak akan berarti apa-
apa untuk anak bahkan untuk mendengarkannya saja mungkin tidak akan 
tertarik jika tidak dibantu oleh strategi guru. 
 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di TK 
Darussalam II Kartasura, ditemukan ada beberapa anak didik kurang 
memiliki ketrampilan menyimak.Kurangnya ketrampilan menyimak anak 
didik terlihat dari komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari di sekolah, 
terkadang juga ada anak yang tidak mau menjawab jika ada pertanyaan dari 
guru atau dalam kegiatan lain. Namun ada banyak pula anak didik yang 
sudah memiliki kemampuan menyimak yang baik, hal ini terlihat dari 
komunikasi yang anak yang baik, yaitu ketika dilakukan Tanya jawab oleh 
guru, anak menjawab pertanyaan sesuai dengan jawaban yang dimaksud 
oleh guru. Dalam proses pembelajaran guru belum memanfaatkan metode 
yang menarik minat anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan metode bercerita belum secara optimal digunakan, di mana 
teknik-teknik bercerita belum sesuai penerapannya. Selama ini guru 
menyampaikan sebuah cerita, masih dalam bentuk metode ceramah.  
 Faktor penyebab lain adalah keterbatasan alat peraga yang digunakan 
dalam kegiatan menyimak. Pada kenyataanya, di TK Darussalam II 
Kartasura tersebut belum terdapat berbagai macam alat peraga yang dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalamp bercerita sehingga cerita kurang 
menarik dan kurang membangun minat untuk anak. 
 Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian 
tentang pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan menyimak pada 
anak kelompok A di TK Darussalam II Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar anak tidak tertarik menyimak cerita. Anak cenderung 
membagi perhatiannya pada kegiatan lain yang lebih menarik. 
2. Keterbatasan media yang digunakan dalam kegiatan bercerita 
3. Metode bercerita belum digunakan sesuai dengan penerapan teknik-
teknik bercerita dalam upaya meningkatkan keterampilan pada anak 
kelompok A di TK Darussalam II Kartasura Tahun Ajaran2017/2018. 
4. Sebagian anak mengalami kesulitan dalam menyimak, hal ini terlihat 
dari kesulitan anak saat menjawab pertanyaan dan menceritakan 
kembali isi cerita. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang diurakan dalam identifikasi masalah masih terlalu 
luas sehingga diperlukan pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada metode 
bercerita dengan menggunakan alat peraga boneka tangan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
maka dapat dikemukakan rumusan masalah “Apakah ada pengaruh metode 
bercerita terhadap kemampuan menyimak pada anak kelompok A di TK 
Darussalam II Kartasura tahun ajaran 2017/2018 ? “. 
 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan 






F. Manfaat penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan bagi pendidikan anak usia 
dini baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
memperkaya penelitian-penelitian ilmiah di bidang pendidikan, 
terutama sebagai bentuk pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan metode bercerita dalam pembelajaran dan 
ketrampilan anak didik dalam menyimak. 
b) Hasil penelitian dapat menambah wawasan keilmuan pendidikan 
bagi peneliti dan sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya 
dengan kajian yang lebih luas. 
c) Memperoleh pengetahuan tentang pengaruh metode bercerita 
terhadap kemampuan menyimak anak kelompok A di TK 
Darussalam II Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi lembaga, sebagai bahan masukan mengenai pentingnya 
penggunaan metode bercerita bagi pengembangan kemampuan 
menyimak anak didik 
b) Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan untuk membantu anak 
dalam meningkatkan kemampuan menyimak melalui metode 
bercerita 
c) Bagi anak, dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan 
kemampuan menyimaknya melalui media bercerita dalam 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
d) Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dapat berfungsi sebagai 
pijakan bagi riset yang serupa dengan aspek berbeda di masa 
mendatang. 
